BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan jumlah sampel sebanyak
90, maka dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara
pelayanan kefarmasian dengan kepuasan pasien dengan nilai p=0.000 (p<0.05).
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disarankan sebagai berikut :
1. Untuk Institusi
Disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
referensi mengenai pelayanan kefarmasian.
2. Untuk Masyarakat
Disarankan agar dapat lebih mengetahui masalah yang menyangkut
pelayanan-pelayanan kesehatan khususnya pelayanan kefarmasian.
3. Untuk Tenaga Kesehatan
Disarankan sebagai sumber informasi pengetahuan ilmiah yang bermanfaat
dalam bidang kesehatan dan menjadi acuan dalam menjalankan program
kesehatan berbasis kepuasan pasien.
4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk peneliti selanjutnya lebih mengembangkan penelitian yang
dilakukan sebelumnya serta dapat melaksanakan pada tempat penelitian yang
lebih luas, misalnya ruang lingkup rumah sakit agar jumlah sampel atau

responden yang hendak diteliti akan lebih maksimal.
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